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Pe:;erld Kegklldll Cum111uuily Develuµ1ue11 l Srn«rlpreueur (Sumut'r: Muhd111111dll Yu:;uf) 

Pemberdayaan UMKM tidak cukup berhenti pad a pelatihan. 

'l'antangc1 n tcrbcsar justru muncul sctclah pclatihan sclcsai: 

bagaimana pelaku usaha tetap konsisten menjalankan pencatatan, 

mempnhaiki str<1ter;i pemc1s,1ran, ilan menjai:;a pt>rtnmb11han 

usaho.nyo. serara berkeldujulan. Bero.ngkal clari kebuLuhan ilu, 

Program Community Development EQUITY LPDP- UNJ 

menghadirkan rangkaian pengabdian kepada masyarakat bagi 

pclclku UMKNl binaan Yayc1san Pcmimpin J\lluda di Pisangan Baru, 

Jakarta Timur, selama Januari hinggaApril 2026. 

Wilayah sasaran merupakan kawasan dengan pelaku usaha miluo 

yang aktif, namun masih mcnghadapi scjumlah kcndala mcndc1sar. 

Seluruh peserta belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang 

tf'1Tih, pPm<1sarnn rliEit,1] masih rlililkuk,m spc;ir,1 sedf'rh,1n,1, d,1n 

µeuge1nlx!ng<u1 pruduk belrnn sepenuhnya <lilupang: uleb slrdleg:i 

produksi yang terarah. Kondisi ini membuat us aha berjalan, tetapi 

sulit di pan tau pertumbuhannya, Di sisi lain, peluang pasar digital 

terus berkembang, termasukpeluangmenjangkau konsumen yang 

Untuk 1nenjawab persoalan terse but, thn pengabdian dari 

Universitas Negeri Jakarta merancang kegiatan bertahap. Pada 

Januari 2026, dilakukan kunjungan pendahuluan untuk memetakan 

kondisi usaha, kcbutuhc.m pcscrta, dan tantangan utama yang 

dihadapi UMKM binaan yayasan. Tahap ini menjadi dasar agar 

int.f'1-ven si y<mE diherik,m hen.=ir-hen.=ir sf's11.=ii keh1Jh1h.=in 1.=ip.=ine:;in. 

Kegiatan inti dilaksanakan pada bulan Februari 2026 diAula Utama 

Yayasan Pemimpin M.uda.Acara dibukc1 olch lJr. .Mimi Nur Hajizah 

dan menghadirkan tiga pemateri utama, yakni l\'luhammad I lashfi 

A11far M.M., Fonndf'r d;rn CFO Kf'lils Diei, Dr. Muhamm,1d Yusuf lla ri 

FEB UNJ, serld Dr. Ellila Pen1uld Wic.ljdyanli ddri FBS UKJ. Md Leri 

yang diberikan mencakup tiga aspek penting. Pertama, marketing 

UMK.Nl, khususnya pemanfaatan promosidigital dan praktikMeta 

Ads agar jc1ngkauan paSi!r lcbih luas dan tepat sc1saran. Kcdua, 

keuangan dan manajemen usaha melalui pendekatan Smartpreneur 

Sy;:iri;:ih , y.=ine; membc1nt11 pf'sert.=i lf'hih mnd.=i h mf'nr;:itat .=irus kas, 

merndnLau p12rk12111b<mgd11 usaha, dan 1nenala pengeloladlt Uisnis 

berbasis smartphone. Ketiga 1 pengembangan nilai produk, agar 

peserta tidakhanya memiliki barangyang dijual, tetapijuga produk 

yang lcbih siap bcrsc1ing. 

Maieri dan Narasurnber Ccurnunity Develop:11ent Smartpreneu (Sumber: Muliamrnad 
\LSllf) 

Pcndc1mpingan berlc1njut padc1 Maret 2026. Padc1 tahap ini tim 

Community Development (Dasen danMahasiswa) melakukan 

ohservasi lanesune tf'rharlap pf'sf'rta. Penrlampine;an ini pf'ntine: 

karena n1enjadi jembatan antara n1ateri pelatihan dan praktik 

sehari-hari di lapangan. Tim memantau apakah peserta mulai 

menerapkan pencatatan usaha, menyesuaikan strategi promosi, 

serta mempcrbaiki aspck produksi dan komunikasi produk 

Prugrarn dilulup pddd 18 dau 27 April 2026 melalui pelaliban hylirid 

dengan narasumber internasional, Dr. Andrew Saw TekWei dari 

Universiti !Vlalaysia Sa bah, dengan topik ( i Expanding MSMEs 

Beyond Borders: Digital btratcgics and Global Market Readiness." 

Materi ini memperkaya wawasan peserta tentang kesiapan pasar 

e:lohal, strat.eei diei tal lintas hatas, dan pentineny.=i memhnne:tm 

orientasi usaha yang lebih luas sejak dini. 

Dari rangkaian kegiatan tersebut 1 terlihat dampakyang dirasakan 

langsung oleh peserta. l\'lereka menyampaikan bahwa dengan 

Smartpreneur Syariah, pengelolaan usaha menjadi lebih mudah, 

lebih tertata, dan lebih terpantau perkembangannya. Pada saat yang 

sdf11a, praklik prumosi berbdnludn Mela Ads mulai menunjukkau 

basil. Jangkauan pasar peserta menjadi lebih luas 1 dan beberapa di 

antaranya mulai berani mencoba digital marketing dengan target 

konsumen luar negeri. l\'lisalnya pada usaha Kopi Muda dan Kurma 

13ahagia, dengan bantuan tim ComDev marketingnya berhasil 

menjangkau pasar luar negeri. Ini1nenjadi sinyal penting bahwa 

UMKM yang se111ula hanya bergerak di pdsar lokal UapdL urnldi 

mernbangun kesiapan menu ju pasar yang lebih besar. 

Kegiatan ini juga sejalan dengan SDG 8 , khususnya pada kata kunci 

pertumbuhan ekonomi, kewirausahaan, produktivitas, perluasan 

akses pasar, dan pekerjaan layak. Dari sisi luaran, program 

mcnghasilkan pcningkatc1n kapasitas pcscrta dalam marketing, 

keuangan usaha, dan pengelolaan produksi. Dari sisi outcome, 

proe:rnm mendorone UMKM nntuk lebih siap hf'rt11 mb11 h sf'rnr,1 

berkelanjutan, lebih percaya diri daldm 111e1ndltfadlkan Leknulugi 

digital, dan lebih adaptifterhadap dinamika pasar. 

Kcbcrlanjutan mcnjadi perhatian pcnting dalam program ini. 

Karena itu, pengabdian tidak didesain sebagai kegiatan satu kali, 

mf'lninkan sehaeai proses hf'rt;ihap yane mf'nanam k.=in kf'biasaan 

barn pada peserta. Pendekatan Srnartpreneur Syariah diharapkan 

tetap digunakan oleh peserta untukmemantau usaha mereka, 

sementara keterampilan promosi digital yangtelah dipelajari dapat 

tcrus dikcmbangkan scsuai kebutuhan masing masing produk. 

Dengan pola seperti ini, dampak kegiatan tidak berhenti pada 

sf'lf's.=iiny;:i ac;ira, tf'tapi herlanjnt dalam pr<1krik usaha sehari- h;iri. 

Pror;r.=im Community Devf'lopmPnt FQUT'T'Y T.PT1P-1JNJ 

menunjukkan bahwa pengabdian kepada masyarakatyang efektif 

adalah pengabdian yang hadir dekat dengan persoalan1 kuat dalam 

pendampingan, dan jelas arah dampaknya. Ketika U.i'ilKM diberi 

ruang bclajar, praktik, dan pendampingan yang konsistcn, mcrcka 

tidakhanya bertahan, tetapijuga mulai tumbuh, tertata, dan siap 

melanEkah lebihjanh. 


